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Abstract: This research aim to study the effect of earth worm application and organic material type to 
absorption of nutrient N, P, K and soil biology properties and yield  of soybean in compacted soil. This 
research using completely randomized block design, consisted of two treatments i.e: earthworm and 
organic material type. The Parameter observed were : (1) absorption of  N, P and K,(2) soil biology 
properties and (3) yieldt of soybean. The result  indicated that the interaction of earthworm and organic 
material showed highly significant effect on the numbers of rhizobium, and seed weight per plot and 
showed significant effect on  fungi selulolitik, number of productive branchs, number of empty pod, and 
the weight 100 seed.The earthworm showed significant on the N, and K conten, while the organic 
material had significant effect on   N, P, K content, the numbers of rhizobium, thenumber of productive 
branchs, the number of empty pods, seed weight per pot, and the weight of 100 seeds.  
 
Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh inokulasi cacing tanah dan jenis bahan organik 
terhadap  perubahan sifat biologi dan kandungan N, P, K tanah serta hasil kedelai pada tanah 
terkompaksi. Penelitian ini merupakan percobaan lapangan dengan menggunakan rancangan acak 
kelompok, terdiri dari duatakaran cacing tanah dan  tiga jenis bahan organik. Parameter yang diamati 
meliputi: sifat biologi tanah, kandungan N, P,K, tanaman dan  hasil kedelai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa takaran cacing tanah dan jenis bahan organik secara interaksi berpengaruh nyata 
terhadap rhizobium, jumlah polong berisi, berat biji per pot, fungi selulolitik, jumlah cabang produktif, 
jumlah polong hampa, dan berat 100 biji. Jenis bahan organik nyata berpengaruh terhadap N, P, dan K 
tanaman,  dan berat biji per pot.  
 
Kata kunci: tanah terkompaksi, cacing tanah, bahan organik, dan kedelai 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kompaksi tanah sudah menjadi suatu isu 
menarik akhir-akhir ini. Hal ini dikarenakan 
kecenderungan pemakaian alat-alat berat 
pertanian yang semakin meningkat. Regharan,  
Fansey dan Reede (1990) dalam Darusman et 
al. (1995) menyatakan bahwa pengolahan tanah 
dengan menggunakan alat-alat pertanian seperti 
traktor tanpa memperhatikan kandungan air 
tanah bisa menyebabkan terjadinya penurunan 
kualitas tanah. 
Tanah yang terkompaksi umumnya memiliki 
lapisan bawah yang padat, serta tidak dapat 
mensuplai unsur hara secara optimal untuk 
tanaman. Darusman et al. (1995) menyatakan 
bahwa tanah-tanah yang terkompaksi akan 
menghambat penetrasi akar dan pertumbuhan 
tanaman terutama pergerakan akar tanaman 
dalam mengambil unsur hara. Hal ini 
menyebabkan pergerakan hara untuk tanaman 
menjadi terbatas karena kemampuan akar 
tanaman dalam  menyerap hara terbatas. 
Salah satu upaya untuk mengatasi persoalan 
kompaksi tanah adalah dengan 
mengkombinasikan antara praktek usaha tani 
dengan penerapan  bioteknologi tanah. Upaya 
ini mencakup segala upaya untuk memanipulasi 
fauna tanah dan proses metaboliknya untuk 
mengoptimumkan produktivitas tanah. Fauna 
tanah merupakan salah satu komponen 
ekosistem tanah, yang berperan dalam 
memperbaiki struktur tanah melalui penurunan 
berat jenis, peningkatan ruang pori, aerasi, 
drainase, kapasitas penyimpanan air, 
dekomposisi bahan organik, pencampuran 
partikel tanah,penyebaran mikroba serta 
perbaikan  struktur agregat tanah. Adanya  
fauna tanah yang dalam siklus hidupnya dapat 
membuat lubang dalam tanah (burrower) 
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seperti cacing tanah akan mencegah pemadatan 
tanah, dan cascing yang dihasilkan cacing tanah 
dapat meningkatkan KTK tanah dan 
penyebaran hara pada daerah rhizosfer (Balai 
Besar dan Pengembangan Sumberdaya Lahan, 
2008).  
Hanafiah (2005) menyatakan bahwa cacing 
tanah (Lumbricus sp)  merupakan makro fauna  
tanah yang berperan penting sebagai 
bioamelioran  (jasad hayati penyubur dan 
penyehat) tanah  terutama  melalui 
kemampuannya dalam memperbaiki sifat-sifat 
fisika, kimia dan biologi tanah. Selanjutnya 
Mulat (2003) menambahkan, kotoran cacing 
tanah adalah salah satu pupuk  organik yang 
telah terbukti dapat meningkatkan kesuburan 
tanah, hasil tanaman, populasi mikroba tanah, 
dan mengurangi penyakit tanaman. 
Cacing tanah merupakan pemakan bahan 
organik dipermukaan tanah, kemudian bahan 
organik tersebut dipindahkan ke lapisan tanah 
yang lebih dalam, selanjutnya tanah lapisan 
bawah diangkut keatas sehingga terjadi 
pencampuran antara bahan organik dengan 
tanah.  Dekomposisi bahan organik dapat lebih 
cepat dengan adanya aktivitas kehidupan cacing 
tanah. Menurut Nuryati (2004) cacing tanah 
mampu  mencerna  bahan organik seberat dua 
kali lipat berat badannya  selama 24 jam. 
Kemampuan cacing tanah  mengurai bahan 
organik 3-5 kali  lebih cepat  dibandingkan  
proses pembusukan  secara alami.  Oleh karena 
itu, masukan bahan organik dapat membantu 
tingkat perkembang biakan cacing tanah 
terutama pada tanah-tanah yang terkompaksi.  
Bahan organik merupakan salah satu 
komponen tanah yang berperan dalam berbagai 
macam aktivitas kehidupan biologi tanah. 
Bahan organik sebagai salah satu komponen 
penyusun tanah yang sangat penting bagi 
ekosistem tanah, yaitu sebagai sumber (source) 
dan pengikat (sink) hara dan sebagai substrat 
bagi mikrobia tanah (Hairiah et al.,  2002).  
Dengan adanya bahan organik dan cacing 
tanah pada tanah yang terkompaksi diharapkan 
dapat meningkatkan serapan hara tanaman dan 
kehidupan biologi tanah. Atas dasar uraian-
uraian tersebut diharapkan pemanfaatan cacing 
tanah yang dikombinasikan dengan jenis bahan 
organik pada tanah yang terkompaksi dapat 
memperbaiki serapan hara, sifat biologi tanah 
dan sekaligus dapat meningkatkan pertumbuhan 
serta hasil tanaman kedelai. 
 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Tungkop, Kecamatan Darussalam Kabupaten 
Aceh Besar. Analisis sampel tanah dilakukan di 
Laboratorium Biologi Tanah sedangkan analisis 
kandungan hara tanaman dilakukan di 
Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. 
Penelitian dilaksanakan dari April sampai 
dengan Juli 2011. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor.  
Faktor  yang  pertama adalah: jumlah cacing 
tanah (C) yang terdiri atas  tiga taraf (tanpa 
cacing tanah,  10 gram per tong , dan 20 gram 
per tong). Faktor kedua adalah jenis kompos 
organik (B)   terdiri dari empat taraf, yaitu: 
tanpa kompos organik,  kompos jerami padi, 
kompos sisa tanaman jagung, dan kompos daun 
gamal. Masing-masing kombinasi perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36 
satuan percobaan. 
 
Penyiapan MediaTanam 
 
Penelitian dilaksanakan di lapangan  dengan 
menggunakan tanah Ultisol yang ditempatkan 
dalam tong sebagai pot percobaan. Tanah 
berasal dari Desa Jalin Kota Jantho Kabupaten 
Aceh Besar.Pot percobaan terbuat dari papan 
dengan  ukuran panjang x lebar x tinggi yaitu 
50 cm x 60 cm x 50 cm. Ke dalam masing-
masing pot percobaan diisi dengan tanah 
sebanyak 150 kg yang telah dibersihkan dan  
dikering anginkan selama satu minggu serta 
diayak dengan  ayakan  ukuran        2 mm.  
Tanah dalam  pot percobaan dikompaksi 
dengan hand compaction  yang terbuat dari 
kayu balok dengan berat 10 kg dengan panjang 
balok 30 cm, lebar 25 cm, dan tebal 10 cm. 
Proses pemadatan tanah dilakukan pada setiap 
ketebalan 10 cm sampai tingkat kompaksi tanah 
tersebut 1,58 g/ cm
3
. 
Kompos organik dibuat dengan 
menggunakan larutan EM-4 dan setelah 
menjadi kompos ditempatkan di atas 
permukaan tanah sesuai perlakuan. Kompos 
organik dalam tong percobaan  diinkubasi 
(dibiarkan) selama satu minggu pada kondisi 
kandungan air kapasitas lapang.  
Seminggu kemudian, cacing tanah  yang  
telah dipersiapkan diinokulasikan pada tanah 
dalam pot percobaan dengan cara 
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menempatkannya di permukaan tanah, dengan 
bobot sesuai perlakuan. Waktu aplikasi 
dilakukan pada sore hari untuk menghindari 
panas matahari yang berlebihan. 
Benih kedelai ditanam tiga biji perlubang 
dengan kedalaman 3 cm dan jarak tanam 25 cm, 
setiap pot percobaan terdapat empat rumpun 
tanaman kedelai.  Pada umur dua minggu 
setelah tanam dilakukan seleksi, dua tanaman 
yang pertumbuhannya paling baik 
dipertahankan, sedangkan yang lainnya di 
potong dan dibenamkan dalam pot percobaan. 
Pupuk dasar (Urea, SP-36 dan KCl) 
diberikan sesuai dengan rekomendasi Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banda 
Aceh yaitu   Urea 50 kg ha
-1
, SP-36 40 kg ha
-1
 
dan  KCl 50 kg ha
-1
.  Pemupukan dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu pada saat tanam sebagai 
pupuk dasar  diberikan 1/3 dosis Urea dan 
seluruh dosis SP-36 dan KCl. Saat tanaman  
berumur 25 hari  setelah tanam diberikan pupuk 
susulan 2/3 dosis Urea. 
Pengamatan kandungan hara N, P, dan K 
tanaman kedelaidilakukan pada umur 45 hari 
setelah tanam. Sampel yang diambil adalah 
seluruh bagian atas tanaman, sedangkan bagian 
akar dan tanah untuk analisis sifat biologi tanah 
dianalisis menggunakan metode destruksi basah 
dengan H2SO4+ H2O2. 
Pengamatan sifat biologi tanah meliputi: 
total mikroorganisme dengan metode agar 
tuang/ NA (nutrientagar), bakteri pelarut fosfat 
dengan metode agar tuang/pikovskaya, fungi 
selulolitik agar tuang/ mandel, rhizobium 
dengan metode agar tuang/yeastextractmannitol 
agar (YEMA), dan respirasi tanah dengan 
metode verstraete. Pertumbuhan dan hasil 
tanaman kedelai yang diamati adalah jumlah 
cabang produktif (buah), jumlah polong hampa 
(buah), jumlah polong berisi (buah), berat biji 
per tanaman, dan berat 100 biji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Nitrogen (N) Tanah 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
cacing tanah dan jenis bahan organik secara 
interaksi pada tanah yang terkompaksi 
berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan N 
tanaman kedelai.  Secara tunggal perlakuan 
cacing tanah dan jenis bahan organik 
berpengaruh sangat nyata terhadap N.  Rata-rata 
kandungan N total tanah disajikan dalam Tabel 
1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa inokulasi 
cacing tanah dapat meningkatkan kandungan  N 
tanaman kedelai yang berkisar antara 3,19 – 
4,14 %. Semakin tinggi takaran cacing tanah 
yang diinokulasi  semakin    tinggi  pula   
kandungan N tanaman  kedelai.  Rata–rata 
kandungan N tanaman kedelai tertinggi terdapat 
pada perlakuan inokulasi cacing tanah 20 g per 
pot yaitu 4,14%. Kandungan N pada takaran 
cacing tanah tersebut berbeda nyata dengan 
kontrol, akan tetapi berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan takaran  cacing tanah 10 gram per 
pot. Peningkatan ketersediaan hara tanaman 
akibat inokulasi cacing tanah diduga sebagai 
aktivitas cacing tanah dan jenis bahan organik 
dalam memperbaiki kimia tanah salah satunyu 
ketersediaan hara N. Aktivitas cacing tanah, 
dapat mempengaruhi kimia, biologi dan fisika 
tanah. Selanjutnya Stevenson (1992), 
menyatakan bahwa fungsi bahan organik dalam 
tanah sangat banyak, baik terhadap sifat fisik, 
kimia maupun biologi tanah. 
Kandungan  N tanaman kedelai tertinggi 
dijumpai pada jerami padi, sedangkan terendah  
dijumpai pada tanpa bahan organik.  Perlakuan 
jerami padi mengandung N tertinggi, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bahan 
organik dan bahan organik jenis sisa tanaman 
jagung, akan tetapi  berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan bahan organik yang berasal dari daun 
gamal, serta antara perlakuan bahan organik 
berasal dari sisa tanaman jagung dan bahan 
organik yang berasal dari daun gamal.  
Kisaran nilai N tertinggi adalah 4,33 %, 
pada pemberian jerami padi.  Menurut Jones 
(1998) kisaran N dalam kacang kedelai berkisar 
4,00 – 5,50 %, dengan nilai N pada Tabel 1, 
maka kandungan yang ideal hanya terdapat 
pada perlakuan pemberian bahan organik jenis 
jerami padi, sedangkan untuk perlakuan cacing 
tanah yang ideal hanya terdapat pada dosis 20 
gram. 
Tingginya kandungan N di dalam jerami 
padi dan daun gamal karena kedua jenis 
tanaman tersebut menurut klasifikasi ilmiah 
termasuk ke dalam satu kingdom dan divisi 
yang sama, yaitu plantae dan magnoliophyta, 
terbukti dari hasil penelitian Noor (2005) 
menyebutkan bahwa daun gamal kaya akan 
protein, kalsium, serat kasar, sehingga daun 
gamal merupakan sumber hijauan yang baik 
untuk mengimbangi jerami padi. 
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Tabel  1. Rata-rata kandungan N tanaman kedelai akibat pemberian cacing  tanah (C) dan jenis bahan 
organik (B) pada tanah terkompaksi 
 
Cacing  
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
Rerata 
TBO JP STJ DG 
 
.......................................(%)....................................... 
0 2,65 3,63 3,08 3,41 
3,19  
A 
10 3,11 4,18 3,68 4,30 
3,82  
B 
20 3,72 5,17 3,60 4,06 
4,14  
B 
Rerata 3,16 a 4,33 c 3,46 ab 3,92 bc - 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05. Huruf kecil dibaca horizontal, 
sedangkan huruf besar dibaca vertikal. 
C  : Cacing tanah; B: Bahan organik; BO : Tanpa bahan organik; STJ: Sisa tanaman jagung; JP: Jerami padi;    DG: Daun 
gamal 
 
Ketersediaan unsur N di dalam tanah, 
idealnya berkisar antara 0,21 – 0,50 % akan 
tetapi jika dilihat dari hasil analisa 
laboratorium, maka N pada masing-masing 
jenis bahan organik termasuk dalam katagori 
dinilai minimum berdasarkan SNI 19-7030-
2004 tentang standar kualitas kompos.  Hal ini 
menunjukkan jenis bahan organik yang 
diberikan pada tanah yang terkompaksi mampu 
meningkatkan ketersediaan hara untuk tanaman 
kedelai.  Sutanto (2002) menyebutkan bahwa 
pemberian pupuk organik dapat mempengaruhi 
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Goenadi et 
al. (2000) dalam Isroi (2007) menyatakan 
bahwa kandungan hara dalam bahan organik 
(kompos) dapat menyumbang 1,81 % N, 26,61 
% C-organik, 0,31% P2O5, 6,08% K2O, 1,22% 
CaO, 1,37 % MgO, dan 44,85 cmol/kg KTK. 
Selanjutnya Safuan (2002) menyebutkan bahwa 
pemberian bahan organik tidak hanya 
menambah unsur hara bagi tanaman, tetapi juga 
menciptakan kondisi tanah yang sesuai untuk 
tanaman dengan memperbaiki aerasi, struktur 
tanah, mempermudah penetrasi akar, 
memperbaiki kapasitas menahan air, 
meningkatkan pH, KTK, aktivitas 
mikroorganisme, serapan hara, dan menurunkan  
Al-dd. 
 
Kandungan Phosfor Tersedia 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cacing tanah dan jenis bahan organik 
secara interaksi pada tanah yang terkompaksi 
berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan P 
tanaman kedelai, sedangkan secara faktor 
tunggal jenis bahan organik berpengaruh sangat 
nyata, akan tetapi perlakuan cacing tanah 
berpengaruh tidak nyata. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan P 
tanaman berkisar 1,03 - 1,19  data transformasi 
setara dengan data asli yaitu 0,27 – 0,48 %, dan 
nilai tertinggi dijumpai pada jenis bahan 
organik jerami padi yaitu 1,19 data tranformasi 
atau setara dengan data asli 0,48 % yang 
berbeda nyata dengan perlakuan jenis bahan 
organik lainnya.  Hal ini diduga bahan organik 
jenis  jerami padi memiliki kandungan hara 
esensial makro yaitu P lebih  tinggi 
dibandingkan dengan jenis bahan organik 
lainnya, begitu juga dengan kandungan C-
organik serta rasio C/N-nya. Persentase P yang 
umum dalam tanaman kedelai adalah  0,34 % 
berdasarkan Tan (1994), sedangkan 
berdasarkan SNI 19-7030-2004 dalam standar 
kualitas kompos maka persentase P minimum 
dalam kompos adalah 0,10 % dan jauh lebih 
rendah nilainya dengan kandungan P tanaman 
pada ketiga jenis yang dicobakan.  
Dengan demikian kandungan P tanaman 
kedelai dan hasil penelitian ini termasuk dalam 
katagori di atas nilai minimum (SNI 19-7030-
2004) dan yang paling tinggi adalah pada 
perlakuan jerami padi yaitu 1,47 %.  Sedangkan 
menurut Jones (1998) kisaran P dalam kacang 
kedelai berkisar 0,26 – 0,50 %, dengan nilai N 
pada Tabel 2, maka kendungan P termasuk 
katagori ideal untuk semua jenis bahan organik 
yang dicobakan.  Kemudian Harfiah (2011), 
dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 
meskipun daun gamal kaya akan protein, 
kalsium, serat kasar, tetapi daun gamal 
mempunyai kandungan selulosa, hemi selulosa 
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dan lignin lebih rendah dibanding jerami padi.  
Sehingga dengan penambahan jenis bahan 
organik dapat meningkatkan ketersediaan hara 
P.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Anwar 
dan Sudadi (2007), yang menyatakan bahwa 
pemberian bahan organik dapat meningkatkan 
ketersediaan hara N, P, K, Ca, dan Mg tanah. 
 
Kandungan K  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cacing tanah dan jenis bahan organik 
secara interaksi pada tanah yang terkompaksi 
tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan K 
tanaman kedelai, sedangkan secara tunggal 
pemberian cacing tanah dan jenis bahan organik 
berpengaruh sangat nyata.   
Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan  K 
tanaman kedelai akibat pemberian cacing tanah 
berkisar 1,31  - 1,58  (data tranformasi) atau 
setara dengan data asli yaitu 0,68 - 1,18 %, 
sedangkan untuk perlakuan jenis bahan organik 
berkisar  1,33 - 1,58 (data tranformasi) atau 
setara dengan data asli yaitu 0,69 % - 1,18 %.  
Menurut Jones (1998) kisaran reng K dalam 
kacang kedelai berkisar 1,70 – 2,50 %, maka 
dari Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan K 
yang ideal hanya terdapat pada perlakuan 
cacing tanah dengan dosis 20 gram, sedangkan 
pada pecobaan jenis bahan organik, nilai K 
yang ideal hanya terdapat pada pemberian jenis 
jerami padi. 
Kandungan K tanaman tertinggi terdapat 
pada pemberian jenis bahan organik yaitu 
perlakuan 20 gram per pot cacing tanah dan 
jerami padi yaitu 1,58 (data transformasi) atau 
setara dengan data asli yaitu 1,18 %. Nilai ini 
berbeda  nyata dengan perlakuan tanpa bahan 
organik serta berpengaruh tidak nyata terhadap 
perlakuan jenis bahan organik lainnya.  Secara 
umum perlakuan cacing tanah dan jenis bahan 
organik meningkatkan K tanaman pada tanah 
yang terkompaksi.  Hal ini diduga adanya 
aktivitas cacing-cacing tanah dan sumbangan 
unsur hara yang dihasilkan oleh jenis bahan 
organik yang di berikan dalam bentuk kompos. 
Hal ini dibuktikan dari hasil analisis kandungan 
hara dari kompos berbagai jenis bahan organik. 
Peningkatan kandungan K tanaman kedelai 
akibat perlakuan cacing tanah dan jenis bahan 
organik pada tanah yang terkompaksi diduga 
adanya perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi 
tanah sehingga membantu dalam penyerapan 
hara tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Anwar dan Sudadi (2007), yang 
menyebutkan bahwa faktor abiotik 
mempengaruhi pertumbuhan dan serapan hara 
tanaman.
 
Tabel 2.  Rata-rata kandungan P tanaman kedelai akibat pemberian cacing tanah (C)  dan jenis bahan 
organik (B) pada tanah terkompaksi 
 
Cacing Tanah 
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
TBO JP STJ DG 
0 1,00 1,13 1,16 1,14 
10 1,02 1,22 1,10 1,13 
20 1,03 1,22 1,12 1,13 
Rerata 1,02 a 1,19 c 1,13 b 1,13 b 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05 
 
 
Tabel 3.  Rata-rata kandungan K tanaman kedelai akibat pemberian cacing tanah (C)  dan jenis bahan 
organik (B) pada tanah terkompaksi 
 
Cacing 
Tanah 
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
TBO JP STJ DG Rerata 
0 1,20 1,43 1,30 1,30 1,31 A 
10 1,37 1,50 1,43 1,47 1,44 B 
20 1,43 1,80 1,53 1,57 1,58 C 
Rerata 1,33 a 1,58 b 1,42 ab 1,44 b  
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05 
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Selanjutnya menurut Vidyarthy dan  Misra 
(1982), pemberian bahan organik ke dalam 
tanah akan membantu memperbaiki struktur 
tanah, memperbaiki drainase, mengendalikan 
pH tanah, mencegah pengerasan dan retakan 
tanah, meningkatkan kapasitas pertukaran ion, 
dan meningkatkan aktivitas biologi tanah 
termasuk aktivitas cacing tanah. 
 
Bakteri Pelarut Fosfat 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cacing tanah dan jenis bahan organik 
pada tanah yang terkompaksi secara interaksi 
tidak nyata berpengaruh terhadap bakteri 
pelarut fosfat, begitu juga dengan faktor tunggal 
perlakuan cacing, tetapi bahan organik 
berpengaruh nyata terhadap bakteri pelarut 
fosfat. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan 
cacing tanah dan jenis bahan organik pada 
tanah yang terkompaksi, hanya faktor bahan 
organik saja yang berpengaruh nyata terhadap 
bakteri pelarut fosfat.  Populasi bakteri pelarut 
fosfat tertinggi terdapat pada perlakuan bahan 
organik dari jerami padi yang hanya berbeda 
nyata terhadap kontrol, tetapi berbeda tidak 
nyata terhadap perlakuan lainnya.  Tingginya 
populasi bakteri pelarut fosfat pada bahan 
organik jenis jerami padi dikarenakan bahan 
organik berfungsi sebagai makanan dan sumber 
energi pertumbuhan bakteri pelarut posfat di 
dalam tanah, sehingga pada perlakuan bahan 
organik total populasi bakteri pelarut fosfat 
menjadi lebih tinggi dibandingkan tanpa 
pemberian bahan organik.   
Ansori (2011) menyebutkan bahwa secara 
umum pemberian bahan organik dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas 
mikroba tanah, karena bahan organik 
merupakan sumber energi dan bahan makanan 
bagi mikroba tersebut, di samping itu mikroba 
tanah saling berinteraksi dengan kebutuhannya 
akan bahan organik karena bahan organik 
menyediakan karbon sebagai sumber energi 
untuk tumbuh (sebagai penyusun tubuh dan 
energi). Widiana (1994) dalam Syukur (2005) 
menambahkan bahwa secara umum bahan 
organik dalam tanah berfungsi untuk 
meningkatkan kesuburan fisik, kesuburan 
kimia, dan kesuburan biologi. 
 
Tabel 4. Rata-rata bakteri pelarut fosfat akibat pemberian cacing tanah (C) dan jenis bahan organik  
(B) pada tanah terkompaksi 
 
Cacing 
Tanah 
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
TBO JP STJ DG 
0 1,209 1,708 1,605 1,529 
10 1,681 1,785 1,640 1,623 
20 1,396 1,531 1,722 1,848 
Rata-rata 1,429 a 1,675 b 1,655 ab 1,667 ab 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama secara horizontal, berbeda tidak nyata menurut uji 
BNJα 0,05. 
 
 
Tabel 5. Rata-rata fungi selulolitik akibat pemberian cacing tanah (C) dan jenis bahan organik (B) 
pada tanah terkompaksi 
 
Cacing Tanah 
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
TBO JP STJ DG 
0 
1,291 a 
A 
1,423 a 
A 
1,601 a 
A 
1,122 a 
A 
10 
1,676 a 
A 
1,669 a 
A 
1,414 a 
A 
2,039 a 
B 
20 
2,130 a 
A 
1,501 a 
A 
1,842 a 
A 
1,903 a 
AB  
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama secara horizontal, berbeda tidak nyata menurut uji 
BNJα 0,05 
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Fungi Selulolitik 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cacing tanah dan jenis bahan organik 
pada tanah yang terkompaksi secara interaksi 
berpengaruh nyata terhadap fungi selulolitik, 
secara tunggal cacing tanah berpengaruh nyata 
terhadap parameter fungi selulolitik ini, tetapi 
faktor tunggal bahan organik berbeda tidak 
nyata terhadap fungi selulolitik. 
Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa 
pemberian bahan organik dan konsentrasi 
cacing tanah dapat meperbaiki sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah.  Hal ini diduga dengan 
pemberian cacing tanah dan bahan organik 
dapat memperbaiki aerasi tanah, sruktur tanah 
yang terkompaksi menjadi lebih gembur karena 
cacing akan membuat liang dan pori-pori di 
dalam tanah sehingga populasi fungi menjadi 
lebih tinggi (tercukupi pasokan oksigen), 
disamping itu pemberian organik akan 
meningkatkan populasi fungi selulolitik, ini 
kaitannya dengan penyediaan nutrisi oleh bahan 
organik atau dengan kata lain bahan organik 
sebagai bahan penyusun tubuh mikroba dan 
energi, sehingga populasinya lebih tinggi. 
Atmojo (2003) menyebutkan bahwa bahan 
organik merupakan sumber energi bagi makro 
dan mikro-fauna tanah. Penambahan bahan 
organik dalam tanah akan menyebabkan 
aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah 
meningkat, terutama yang berkaitan dengan 
aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan 
organik.  Terdapat senyawa yang mempunyai 
pengaruh terhadap  aktivitas biologi yang 
ditemukan di dalam tanah adalah senyawa 
perangsang tumbuh (auxin), dan vitamin 
(Stevenson, 1982 dalam Atmojo, 2003), 
senyawa-senyawa ini di dalam tanah berasal 
dari eksudat tanaman, pupuk kandang, kompos, 
sisa tanaman dan juga berasal dari hasil 
aktivitas mikro dan makro biota di dalam tanah. 
 
Rhizobium 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cacing tanah dan jenis bahan organik 
pada tanah yang terkompaksi secara interaksi 
berpengaruh sangat nyata terhadap rhizobium. 
Secara tunggal berpengaruh cacing dan jenis 
bahan organik juga berpengaruh nyata terhadap 
rhizobium. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah 
rhizobium tertinggi 664,7 x 10
4
 SPK g BKM            
tanah
-1 
dengan nilai tranformasi adalah 2,812 
yang terdapat pada perlakuan 10 gram per pot  
dengan jenis bahan organik sisa tanaman jagung 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa cacing 
tanah + tanpa bahan organik, tanpa cacing tanah 
dan takaran cacing tanah 20 gram per pot + 
jerami padi, tanpa cacing tanah + sisa tanaman 
jagung, serta takaran cacing tanah 0, 10, dan 20 
gram per pot + daun gamal, tetapi berbeda tidak 
nyata terhadap perlakuan lainnnya.   
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian bahan organik dapat memberikan 
suplai makanan yang cukup terhadap populasi 
rhizobium di dalam tanah, sehingga popolasi 
rhizobium menjadi lebih tinggi.  Tingginya 
pasokan hara hasil sisa dari tubuh cacing yang 
mati dan bahan organik menyebabkan 
perkembangan rhizobium lebih tinggi 
dibandingkan tanpa perlakuan.  Juarsah (1999) 
menyebutkan bahwa bahan organik yang 
diberikan ke tanah akan membantu inang 
rhizobium tumbuh dengan baik. Ma’shum et al. 
(2003) menambahkan bahwa pemberian bahan 
organik memenuhi kebutuhan energi dan 
makanan bagi pertumbuhan dan aktivitas 
mikrooorganisme tanah. 
 
Tabel 6. Rata-rata rhizobium akibat interaksi cacing tanah dan jenis bahan organik  
 
Cacing Tanah 
(gram) 
Jenis Bahan Organik 
TBO JP STJ DG 
0 
1,599 a 
A 
2,168 a 
A 
1,827 a 
A 
1,636 a 
A 
10 
2,108 ab 
AB 
2,512 ab 
A 
2,812 b 
B 
1,845 a 
A 
20 
2,297 a 
B 
2,202 a 
A 
2,158 a 
AB 
2,170 a 
A 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama secara horizontal, berbeda tidak nyata menurut uji 
BNJα 0,05 
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SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
fakta-fakta berikut; (a) takaran cacing tanah dan 
jenis bahan organik secara interaksi 
berpengaruh sangat nyata terhadap rhizobium, 
jumlah polong berisi, dan berat biji per plot. 
Nyata terhadap fungi selulolitik, jumlah cabang 
produktif, jumlah polong hampa, dan berat 100 
biji tanaman, sedangkan parameter  lain tidak 
berpengaruh nyata, (b) takaran cacing tanah 
sangat nyata berpengaruh terhadap kandungan 
N-tanaman, K-tanaman, fungi selulolitik, 
rhizobium, jumlah cabang produktif, rata 
jumlah polong hampa, jumlah polong berisi, 
berat biji per pot, dan berat 100 biji, sedangkan 
parameter  lain tidak berpengaruh nyata, dan (c) 
jenis bahan organik sangat nyata berpengaruh 
terhadap N-tanaman, P-tanaman, K-tanaman, 
rhizobium, jumlah cabang produktif,  jumlah 
polong  hampa, berat biji per pot, dan berat 100 
biji.  Nyata terhadap bakteri pelarut fosfat, 
sedangkan parameter lain tidak berpengaruh 
nyata. Berdasarkan fakta tersebut disimpulkan 
bahwa cacing tanah dan jenis bahan organik 
berpengaruh terhadap perubahan kandungan 
hara, sifat biologi tanah, dan hasil kedelai yang 
ditanam pada  tanah terkompaksi. 
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